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	This study aims to determine children’s responses to coloring sketches as a means of developing their imagination; to identify how the coloring method using sketches can be applied to develop children’s fine motor skills; and to assess the fine motor skill development of children in Group B following coloring activities using sketches. The reason for selecting sketch-based coloring as the medium is that coloring is one of the activities children enjoy, which helps enhance their creativity and imagination, thereby fostering the development of their fine motor skills. This study is a classroom action research using qualitative data analysis. The subjects of this study were 15 children in Group B at Permata Hati Kindergarten for the 2021/2022 academic year, consisting of 7 boys and 8 girls. Data collection was conducted through observation and documentation. The instrument used was an observation sheet. The data analysis technique used was quantitative descriptive analysis. Children’s attention during fine motor skill development activities can be enhanced through the method of coloring sketch drawings. The children’s attention levels increased with each cycle. In the pre-intervention phase, only 40% of the children met the “good attention” criterion. After the intervention in Cycle I, this figure rose to 60%, and in Cycle II, the children’s attention levels increased further to 93%.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon anak dalam kegiatan mewarnai sketsa gambar untuk mengembangkan imajinasi anak, mengetahui cara Penerapan metode mewarnai melalui sketsa gambar dalam mengembangkan motorik halus anak dan dapat  mengetahui Perkembangan motorik halus anak kelompok B setelah dilakukannya kegiatan mewarnai dengan media sketsa gambar. Alasan pemilihan media media sketsa gambar mewarnaikarena mewarnai salah satu jenis kegiatan yang disukai anak untuk meningkatkan daya cipta dan imajinasi anak sehingga dapat mengembangkan motorik halus anak. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas menggunakan analisis data kualitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B TK Permata Hati Tahun Ajaran 2021/2022 yang berjumlah 15 orang anak, 7 anak laki-laki dan 8 anak perempuan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Perhatian anak pada saat pembelajaran kegiatan pengembangan motorik halus anak dapat ditingkatkan melalui metode mewarnai gambar sketsa. Perhatian anak mengalami peningkatan setiap siklusnya. Pada pra tindakan perhatian anak dengan kriteria perhatian baik hanya sebesar 40 % . Setelah adanya tindakan pada Siklus I meningkat mencapai 60%, dan pada Siklus II perhatian anak meningkat kembali hingga 93%.
This is an open access article under the CC–BY-SA license
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan pada anak. Salah satu kemampuan yang dikembangkan dalam pendidikan di TK yaitu motorik halus.Motorik halus adalah pengorganisasian sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja dan objek yang kecil.Tujuan penelitian Untuk mengetahui cara Penerapan metode mewarnai melalui sketsa gambar dalam mengembangkan motorik halusAprilena (2014: 64) keterampilan motorik merupakan proses memperoleh keterampilan dan pola gerakan yang dapat dilakukan anak, keterampilan motorik diperlukan untuk mengendalikan tubuh. Olvista (2012: 5) Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang berhubungan dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil dan koordinasi mata-tangan.Motorik halus adalah pengorganisasian sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja dan objek yang kecil.Contoh kegiatan motorik halus adalah melipat, mewarnai, menulis, menggambar, melukis dan menggunting.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa motorik halus anak diskolah tersebut belum sepenuhnya berkembang dengan optimal. Dari 15 orang anak terdapat 12 orang anak kelompok B yang termasuk dalam kategori motorik halus yang rendah kesulitan dalam menggerakkan otot-otot tangan dan koordinasi mata khususnya dalam meniru bentuk, seperti dalam kegiatan melipat melalui media kertas warna.Saifudin (frista julaiha lubis 2019:32) Secara lebih khusus ada beberapa manfaat media sketsa gambar dalam pembelajaran yaitu Pembelajaran menjadi lebih menarik, pembelajaran menjadi lebih intraktif, lama waktu pembelajaran dapat dikurangi. (Leoniya, 2013:34)Salah satu upaya mengembangkan kreativitas anak dalam seni mewarnai disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak yang dimulai dari bermain sambil belajar.untuk mengembangkan kreativitas dalam seni mewarnai anak dituntut harus kreatif.(Pamadhi, dkk, 2008:74) mewarnai adalah kegiatan mewarnai mengajak kepada anak bagaimana mengarahkan kebiasan-kebiasaan anak dalam mewarnai dengan spontan menjadi kebiasaan-kebiasaan menuangkan warna yang mempunyai nilai-nilai pendidikan.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian yang menerapkan pendekatan kualitatif.Jenis penelitian yang digunakanyaitu penelitian tindakan kelas (PTK).Penelitian Tindakan Kelas adalah pencermatan dalam bentuk tindakanterhadap kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Penelitiantindakan kelas yang direncanakan dalam penelitian ini adalah penerapan metode eksperimen yang dilaksanakandalam dua siklus, dengan dua siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu planning (rencana), action (tindakan), observation(pengamatan) dan reflection (refleksi). Penelitian dilaksanakan di TK Ananda pada kelompok B1 dengan jumlahsubjek penelitian sebanyak 15 anak.Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh hasil datayang kuat yaitu dengan menggunakan unjuk kerja yang dikaitkan dengan penjelasan rubrik penilaian dan observasi.Teknik analisis data berlangsung dari awal penelitian yaitu mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,dan refleksi.Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis. Adapun indikator penelitian dikatakan berhasil apabila80% dari jumlah anak mendapatkan nilai Berkembang Sangat Baik (BSB) atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH)dari peningkatan keterampilan motoric halus anak berbasis media audio visual melalui kegiatan melipat warna, jikabelum berhasil maka akan dilanjutkan pada siklus II.Teknik analisisa data dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Data Kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) dapat dianalisis secara deskriptif, peneliti menggunakan analisis statistic deskriptif, contoh mencari nilai rata-rata
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pada aktivitas guru selama pelaksanaan siklus I dan siklus II dengan persentase rata-rata sebesar 67,5% pada siklus I dan mengalami peningkatan sebesar 96,5% pada siklus II. Aktivitas anak selama pelaksanaan siklus I dan siklus II dengan persentase rata-rata sebesar 50% pada siklus I dan mengalami peningkatan sebesar 94% pada siklus II.Hasil peningkatan dari segi motorik halus anak ini berdasarkan sebesar 53% dengan rincian siklus I sebesar 40% dan mengalami peningkatan sebesar 93% pada siklus II.Hal ini menunjukan bahwa anak kelompok B (5-6 tahun) di Permata Hati Desa Alur Baung Kec Karang Baru sangat menyukai belajar dengan mewarnai gambar sketsa.Hasil penelitian menunjukkan bahwa motorik halus anak di TK Permata Hati Desa Alur Baung Kec Karang Baru sangat menyukai belajar dengan mewarnai gambar sketsadan sudah berkembang dengan baik setelah melaksanakan kegiatan mewarnai.

Tabel 1 Data Rubrik Aktivitas RPPH Motorik Halus Anak Siklus I
	No
	Indikator Motorik Halus Anak 
	Jumlah anak yang tidak tuntas
	Jumlah anak yang tuntas
	%

	1
	Anak mampu menyelesaikan kegiatan mewarnai tepat waktu
	8
	7
	47%

	2
	Anak mewarnai dengan kreatif
	10
	5
	33%

	3
	Anak dapat mewarnai secara rapi
	11
	4
	27%

	4
	Anak dapat mewarnai sesuai gambar
	11
	4
	27%

	5
	Anak dapat menirukan suara sesuai gambar
	11
	4
	27%

	6
	Anak memegang klayon/pensil dengan benar
	11
	4
	27%

	7
	Anak dapat menyebutkan warna yang mereka warnai
	10
	5
	20%

	8
	Anak mewarnai tidak keluar garis
	
	5
	13%

	Persentase ketuntasan secara keseluruhan
	9
	6
	40%


Tabel 2 Data Rubrik Aktivitas RPPH Motorik Halus Anak SiklTa
Gambar 2.Presentase rata-rata peningkatan aktivitas guru dan anak pada setiap siklus
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dalam penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan mearni gambar sketsa mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari tes unjuk kerja anak dimana pada tindakan  siklus I anak yang tuntas hanya 40% dan pada tindakan siklus II meningkat menjadi 93%.
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